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ABSTRAK

Orangtua merupakan pendidik pertama dalam kehidupan anak sejak dini, juga teladan utama
dalam pembentukan karakter Islami mereka. Dalam mendidik, orangtua juga wajib
meneladani Nabi Muhammad SAW sebagai sosok uswatun hasanah dan panutan bagi
orangtua dalam mendidik anak-anaknya, agar anak memiliki akhlakul karimah dan menjadi
insan kamil dalam menjunjung tinggi perintah Allah SWT. Upaya mendidik anak juga akan
berjalan efektif dan utuh jika melibatkan tiga institusi, yaitu keluarga (pendidikan informal),
sekolah (pendidikan formal) dan masyarakat (pendidikan non formal). Para pendidik, baik
orangtua maupun guru, dituntut memiliki karakter mendidik sebagaimana berikut: 1) Rasa
tanggung jawab; 2) Tenang; 3) Sifat lembut; dan 4) Sifat kasih sayang; dan 5) Kesabaran,
agar segala potensi anak berkembang dengan sangat optimal.

Kata Kunci: Karakter Mendidik Anak, Perspektif Hadis


https://muslim.okezone.com/read/2020/02/07/330/2164774/salat-berjamaah-bagaimana-hukum-mengimami-anak-yang-belum-balig

